BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jawa Barat merupakan provinsi yang memiliki keanekaragaman budaya, khususnya dalam hal kesenian tradisional yang merupakan warisan nenek moyang. Ragam budaya ini diturunkan pada pewarisnya dari generasi ke generasi. Keberadaan warisan budaya khas Jawa Barat ini sangat berarti bagi masyarakatnya, sebab dengan warisan budaya ini masyarakat dapat menunjukkan karakteristik yang membedakannya dengan masyarakat dari daerah lain. Dari sekian banyak warisan budaya sebagian punya beberapa daya tarik kuat, sehingga mampu bertahan pada perubahan zaman. Salah satu kesenian Tradisional yang dinamakan “Benjang”. Seni ini berkembang  dan diyakini oleh masyarakat Ujungberung sebagai hasil budaya daerah setempat. Seni Tradisional Benjang sudah ada dan berkembang sejak abad ke – 18. Ini dibuktikan dengan adanya cerita dan silsilah yang  disampaikan  beberapa tokoh Benjang  sebagai sejarah penciptaan dan perkembangan seni tradisional Benjang.
Seni Tradisional Benjang sebagai seni asli daerah, merupakan tradisi masyarakat Sunda yang telah mengakar dan berkembang di beberapa daerah di Jawa Barat. Karena itu seni Benjang perlu dipertahankan dan ditingkatkan eksistensi dan potensinya sesuai tugas pokok dan fungsi Dinas Pariwisata Kota Bandung. Kesenian Benjang sebagai bagian dari Kebudayaan Nasional memperoleh maknanya dalam kaitan dengan pemahaman dan apresiasi nilai - nilai kultural. 
Perkembangan kesenian Tradisional sebagai salah satu unsur kebudayaan turut dipengaruhi oleh perubahan zaman. Termasuk seni Benjang  yang juga mengalami perubahan baik dari segi bentuk, fungsi, maupun makna pertunjukan. Perubahan tersebut seiring dengan usaha pelestarian kesenian Tradisional agar tetap dapat bertahan di tengah modernisasi. 
Untuk memberikan pengaruh terhadap masyarakat mengenai Benjang yaitu melalui kegiatan festival Benjang se-Jawa Barat. Kegiatan festival Benjang apabila dikaji lebih lanjut dan dikembangkan dengan maksimal akan memberikan prospek yang besar bagi kemajuan Jawa Barat khususnya dalam bidang seni dan olah raga. Kesenian Benjang bisa menjadi ikon budaya Jawa Barat dan menjadi salah satu media jasa bagi wisata budaya Jawa Barat. Benjang bisa jadi komoditi jika dikelola secara profesional, namun menuju hal itu diperlukan SDM yang mau mengembangkan Benjang tanpa pamrih. Selain itu diperlukannya media visual agar masyarakat bisa lebih mengenal dan mengetahui lebih dalam mengenai kesenian Benjang. 

1.2  
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang muncul dapat di identifikasi masalah sebagai berikut :

a. Apakah tujuan dari Benjang dipertunjukkan ?
b. Bagaimanakah usaha-usaha untuk melestarikan Benjang ?

1.3 Fokus Masalah

Untuk lebih mudahnya lagi, maka objek pemasalahan akan lebih difokuskan pada strategi kegiatan promosi yang akan digunakan sebagai media untuk meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap kesenian Benjang. 

1.4 Tujuan Perancangan 
Meningkatkan apresiasi masyarakat Jawa Barat terhadap Kesenian Tradisional Benjang melalui sebuah komunikasi visual event festival Benjang se-Jawa Barat.
1.6 Kata Kunci

· Benjang

Benjang adalah jenis kesenian Tradisional tatar Sunda dalam pertunjukannya, selain mempertontonkan ibingan (tarian) yang, juga dipertunjukkan gerak-gerak perkelahian yang mirip gulat.
· Promosi

Menurut Basu Swastha (1999), promosi adalah arus informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran.

· Melestarikan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), melestarikan adalah menjadikan (membiarkan) tetap tidak berubah membiarkan tetap seperti keadaan semula mempertahankan kelangsungan.
· Festival
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2008), festival adalah hari atau pekan gembira dalam rangka peringatan peristiwa penting dan bersejarah atau pesta rakyat
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